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RINGKASAN 
 
Keberadaan jamur sebagai salah satu jenis bahan pangan telah cukup lama 
dikenal oleh masyarakat di Indonesia, yakni sebagai salah satu bahan pangan 
yang memiliki manfaat baik untuk kesehatan. Jamur juga dapat dikategorikan 
sebagai salah satu komoditas pertanian organik, karena dalam proses penanaman 
jamur tidak menggunakan pupuk buatan atau bahan kimia lainnya. Keunggulan 
tersebut menjadikan jamur menjadi salah satu pilihan makanan yang semakin 
populer di masyarakat. Saat ini ada lima macam jenis jamur yang sudah mulai 
dibudidayakan di Indonesia, diantaranya jamur tiram putih (Pleurotus ostreatus) 
  Di Cv safa group, berdasarkan    pengamatan    awal    yang    telah    
dilakukan sebelumnya,   sebagian produsen   jamur   tiram,  di dalam Pengelolaan 
Produsen seringkali kesulitan mencatat data produksinya karena jumlah bibit 
jamur tiram yang disediakan tidak memenuhi stok yang diharapkan, sehingga 
sering mengecewakan konsumen atau pembudidaya jamur tiram. Dan sisi 
pemasaran produksinya masih menggunakan cara manual yaitu dengan cara 
memasarkan ke konsumen secara langsung dan ada yang datang langsung ke cv 
safagroup
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Berdasarkan hal tersebut maka dibutukan suatu sistem dapat digunakan untuk 
menganalisa data hasil panen yang kemudian akan disesuaikan dengan jumlah 
pembelian konsumen,  selain itu juga dibutuhkan pula sistem pendataan pemasaran 
supaya dapat mempermudah proses perekapan data                                                                                                     
Kondisi ini di perparah dengan sistem dan  pemasarannya   masih mengandalkan 
tengkulak untuk memasarkannya dan ada juga konsumen yang membeli ketempatnya 
langsung ke cv. safa group. 
Maka dari hal tersebut dibutuhkan sistem pengelolaan dan pemasaran jamur tiram 
secara online untuk membantu produsen dalam menjualnya serta konsumen bisa 
mengaksesnya secara langsung lewat online jika ingin membeli produk dari cv.safa 
group. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
vii 
 
YOUR THESIS TITLE OR YOUR FINAL PROJECT TITLE IN ENGLISH, 
PLEASE WRITE HERE, IT CAN MORE THAN ONE ROW, CENTER ALIGN, 
SPACING 1, WITHOUT DOT  
 
Student Name : Muhamad Kustur 
Student Identity Number : 201253070 
Supervisor :  
1. Fajar Nugraha, S.Kom,M.Kom 
2. Andy Prasetyo Utomo, S.Kom,M.T  
 
ABSTRACT 
 
      The presence of mold as one type of food has long known by the people in 
Indonesia, such as the one food that has benefits both for health. Mushrooms can also be 
categorized as either organic agricultural commodities, because the mushroom 
cultivation process does not use artificial fertilizers or other chemicals. These 
advantages make the mushrooms become one of the increasingly popular choice of food 
in the community. There are currently five types of mushrooms that have been cultivated 
in Indonesia, including the white oyster mushroom (Pleurotus ostreatus) 
       Cv safa group, based on initial observations that have oyster mushroom producers, 
management and marketing of the production is still traditional and manual 
       Manufacturer difficulties recorded production data so that the number of oyster 
mushrooms are available are often lacking in satisfying customer demand Usually every 
merchant oyster mushroom own area each 
             Under these conditions, a system can be used to analyze the data yields will then 
be adjusted by the amount of consumer purchases, but it also needed anyway marketing 
data collection system in order to make it easier to process the data  
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          This condition is exacerbated by a manual system and marketing is still relying on 
middlemen to market and there are also consumers who buy directly into the cage where 
CV Safa Group 
     So it di the management system and oyster mushrooms online to assist in selling its 
producers and consumers can access it if you want to buy 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1. Latar Belakang Masalah 
Perkembangan teknologi informasi dan telekomunikasi telah memacu 
perkembangan dan kemajuan di segala bidang, dari bidang pendidikan, politik, ekonomi, 
kesehatan sampai hiburan. Perkembangan teknologi dalam hal pengolah informasi telah 
memasuki berbagai ranah, mulai dari desktop, mobile, hingga website. 
Di desa Japan Kecamatan Dawe Kabupaten Kudus terdapat salah satu produsen 
penghasil jamur tiram yang bernama CV. Safa Group. Konsumen pembelinya adalah 
pedagang yang beroperasi di berbagai desa di wilayah kudus. Tingkat permintaan yang 
tinggi, dan bertambahnya konsumen menyebabkan produsen bingung untuk mengelola 
proses produksi supaya dapat memenuhi kebutuhan pembeli setiap harinya. Dan 
produsen kesulitan dalam mencatat data produksinya sehingga jumlah jamur tiram yang 
tersedia sering sekali kurang dalam memenuhi permintaan pelanggan. Biasanya setiap 
pedagang jamur tiram sudah memiliki daerah pemasarannya masing-masing. Ketika ada 
pemesan dalam skala banyak oleh pembeli baru maka pelanggan kekuragan stok jamur 
tiram untuk di jual ke pedagang tetap. 
Persediaan barang haruslah memenuhi kebutuhan konsumen, dengan cara 
menganalisa dan menyesuaikan jumlah produksi serta jumlah barang yang dibutuhkan 
oleh konsumen maka suatu usaha dapat menjadi lebih maju dan berkembang. 
Permasalahan yang terjadi adalah pada proses pencatatan data produksi, proses 
pembibitan, proses perawatan, serta prediksi hasil jamur yang siap panen pada tiap 
harinya. Jumlah hasil jamur tiram siap panen dapat diketahui dari jumlah produksi yang 
dilakukan, tentunya dengan mempertimbangkan beberapa aspek misalnya kemungkinan 
penyusutan jamur tiram yang biasa terjadi, serta jangka waktu log jamur tiram yang 
masih produktif atau yang sudah tidak bisa produktif lagi.  
Berdasarkan hal tersebut maka dibutuhkan suatu sistem yang dapat digunakan 
untuk menganalisa data hasil panen yang kemudian akan di sesuaikan dengan jumlah 
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pembelian konsumen, Selain itu juga dibutuhkan pula sistem pendataan pemasaran 
supaya dapat mempermudah dalam proses perekapan data yang dapat dijadikan acuan 
jumlah produksi yang akan dilakukan. 
Berdasarkan hal-hal yang telah dijelaskan diatas maka tujuan yang ingin dicapai 
adalah dapat membangun aplikasi pengelolaan produksi dan pemasaran jamur tiram 
untuk membantu mengelola persediaan jamur tiram berbasis web pada CV. Safa Group.  
 
1.2. Perumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dirumusan masalah pada penelitian ini 
adalah “Bagaimana membuat aplikasi pengelolaan data produksi dan pemasaran untuk 
meningkatkan jumlah pemasaran pada CV. Safa Group”. 
 
1.3. Batasan Masalah 
Agar permasalahan tidak meluas, maka penulis perlu membatasi permasalahan 
yang akan dibahas dalam penelitian ini yaitu: 
1. Proses pencatatan data produksi, proses pembibitan, proses perawatan, serta 
proses prediksi hasil jamur tiram yang siap panen serta estimasti jamur tiram 
yang tidak layak jual atau gagal panen.  
2. Keluaran yang dihasilkan berupa laporan produksi, laporan hasil panen, dan 
laporan pemasaran. 
 
1.4. Tujuan dan Manfaat  
1.4.1. Tujuan  
 Tujuan dari penelitian ini adalah menyediakan layanan bagi produsen jamur 
tiram untuk mempermudah mengelola persediaan jamur tiram dan merekap data hasil 
pemasaran agar produsen menjadi lebih maju dan berkembang. 
 
1.4.2. Manfaat  
Adapun manfaat yang diharapkan dalam penulisan skripsi ini adalah: 
a. Bagi Mahasiswa 
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1. Memiliki pengalaman dalam melakukan penelitiaan. 
2. Mengaplikasikan ilmu yang selama ini diperoleh saat kuliah. 
b. Bagi Perguruan Tinggi 
1. Membekali kemampuan dasar dalam menangani sebuah kasus yang mungkin 
terjadi di luar lingkungan kampus.  
2. Menilai kemampuan mahasiswa dalam melakukan penelitian sehingga bisa 
dijadikan salah satu bahan evaluasi pembelajaran pada periode selanjutnya. 
c. Bagi Instansi 
Membantu dalam memilih mahasiswa yang sesuai dengan jurusan. 
nulis. 
 
1.5. METODOLOGI PENELITIAN 
1.5.1. Objek 
Nama Instansi  :  CV. Safa Group 
Alamat   :  Ds. Japan, Kec. Dawe, Kab. Kudus 
No.Telp  :  085728247008 
 
1.5.2. Metode Pengumpulan Data  
Untuk mendapatkan data yang benar-benar akurat maka penulis mengumpulkan 
sumber data dengan cara : 
 
1.5.3. Sumber Data Primer 
Data yang diperoleh secara langsung dari obyek penelitian baik melalui 
pengamatan, pencatatan terhadap obyek penelitian. Meliputi : 
a. Observasi 
Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan melalui pengamatan 
terhadap suatu objek penelitian secara langsung. Observasi dilakukan untuk 
memperoleh informasi yang terjadi secara nyata. Data yang didapat dari metode ini 
adalah data tentang proses produksi dan pengelolaan data Pemasaran yang terjadi di 
CV.Safa Group Kudus. 
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b. Interview (wawancara) 
Pengumpulan data melalui tatap muka dan tanya jawab langsung dengan sumber 
data atau pihak – pihak yang berkepentingan yang berhubungan dengan penelitian. 
Pada metode ini penulis mengadakan wawancara langsung dengan karyawan dan 
pemilik CV.Safa Group Kudus untuk melakukan proses pengumpulan dan 
pengambilan data produksi dan pemasaran di CV.Safa Group Kudus yang bisa di 
pinjamkan. 
 
1.5.4. Sumber Data Sekunder 
Data yang diambil secara tidak langsung dari objek penelitian. Data ini diperoleh 
dari buku-buku, dan literatur-literatur. Meliputi : 
c. Studi Kepustakaan 
Pengumpulan data dari buku-buku yang sesuai dengan tema permasalahan. 
Misalnya, pengumpulan teori-teori mengenai perancangan sistem informasi 
produksi dan pemasaran. Dengan menggunakan studi pustaka maka penyusun 
mendapatkan data yang lebih akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
d. Studi Dokumentasi 
Pengumpulan data dari literatur-literatur dan dokumentasi dari internet, diktat, atau 
sumber informasi lain yang sesuai dengan materi sistem informasi produksi dan 
pemasaran. 
 
1.6. Metode Pengembangan Sistem 
Pada metodologi pengembangan sistem ini menggunakan metode Waterfall. 
Menurut Sukamto dan Shalahuddin (2011) Model System Development Life Cycle 
(SDLC) air terjun (waterfall) sering juga disebut model sekuensial linier (squential 
linier) atau alur hidup klasik (classic life cycle). Model air terjun menyediakan 
pendekatan alur hidup perangkat lunak secara sekuensial atau terurut dimulai dari 
analisis, desain, pengodean, pengujian, dan tahap pendukung (support).    
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a. Analisis kebutuhan perangkat lunak 
Proses pengumpulan kebutuhan dilakukan secara intensif untuk menspesifikasikan 
kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat lunak seperti apa yang 
dibutuhkan oleh user. Spesifikasi kebutuhan perangkat lunak pada tahap ini perlu 
untuk didokumentasikan. 
b. Desain   
Desain perangkat lunak adalah proses multilangkah yang fokus pada desain 
pembuatan program perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat 
lunak, representasi antarmuka, dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi 
kebutuhan perangkat lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar 
dapat diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. Desain 
perangkat lunak yang dihasilkan pada tahap ini juga perlu didokumentasikan. 
c. Pembuatan kode program  
Desain harus ditranslasikan kedalam program perangkat lunak. Hasil dari tahap ini 
adalah program komputer sesuai dengan desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
d. Pengujian  
Pengujian fokus pada perangkat lunak secara dari segi logik dan fungsional dan 
memastikan bahwa semua bagian sudah diuji. Hal ini dilakukan untuk 
meminimalisir kesalahn (error)  dan memastikan keluaran yang dihasilkan sesuai 
dengan yang diinginkan. 
e. Pendukung (support) atau pemeliharaan (maintenance) 
Tidak menutup kemungkinan sebuah perangkat lunak mengalami perubahan kita 
sudah dikirim ke user. Perubahan bisa terjadi karena adanya kesalahan yang muncul 
dan tidak terdeteksi saat pengujian atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan 
lingkungan baru. Tahap pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses 
pengembangan mulai dari analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang 
sudah ada, tapi tidak untuk membuat perangkat lunak baru. Namun dikarenakan 
waktu yang diperlukan untuk pelaksanaan pemeliharaan secara continue dan 
terbatasnya waktu untuk menyelesaikan skripsi sehingga bisa di ikutsertakan dalam 
sidang skripsi, maka proses ini tidak di ikutsertakan. 
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1.7. Metode Perancangan Sistem 
Pada tahap ini, perancangan sistem menggunakan Unifed Modelling Language 
(UML). Pemodelan ini meliputi : 
1) Use Case Diagram 
Use case diagram menggambarkan apa yang akan dilakukan oleh sistem yang akan 
dibangun dan siapa yang berinteraksi dengan sistem. Tahap ini menggambarkan 
hubungan antara aktor dan sistem yang akan dibangun seperti admin dengan modul 
pengolahan data peminjaman. 
2) Class Diagram 
Class diagram menunjukkan hubungan antar kelas dalam sistem yang sedang 
dibangun dan bagaimana mereka saling berkolaborasi untuk mencapai suatu tujuan. 
Tahap ini hubungan antar kelas yang berkolaborasi dalam sistem seperti kelas user 
yang berkolaborasi dengan kelas peminjaman. 
3) Sequence Diagram 
Sequence diagram menjelaskan secara detail urutan proses yang dilakukan dalam 
sistem. Tahap ini seperti user login ke sistem. 
4) Activity Diagram 
Activity diagram menggambarkan berbagai alur aktivitas dalam sistem yang sedang 
dirancang. Tahap ini seperti entry data, edit data, dan hapus data 
5) Statechart Diagram 
Statechart diagram menggambarkan transisi dan perubahan keadaan (dari satu state 
ke state lainnya) suatu obyek pada sistem sebagai akibat dari stimuli yang diterima. 
Pada umumnya statechart diagram menggambarkan kelas tertentu (satu kelas dapat 
memiliki lebih dari satu statechart diagram).  Tahap ini seperti saat mencetak data 
user harus menginput kata kunci dan menekan tombol tertentu. 
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1.8. Kerangka Pemikiran 
 
Problem 
proses 
pencatatan 
data 
produksi 
belum 
tertata 
dengan 
baik 
Belum ada 
prediksi 
hasil jamur 
yang siap 
panen pada 
tiap harinya. 
Belum ada 
estimasti 
jamur 
tiram yang 
tidak layak 
jual atau 
gagal 
panen 
 
 
 
 
 
 
 
 
Software Development 
SDLC                        : Waterfall. 
Design                       : UML. 
Software                    : Dreamweaver CS5. 
Bahasa Pemrogaman : PHP 
Database                   : MySQL 
 
Software development 
Software Specification & 
Design :  
UML 
Software Contruction : 
PHP, HTML5 & XAMPP 
Software Testing 
Blackbox 
Result 
Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Tinjauan Pustaka 
Ashshidqy (2013) dalam penelitiannya yang berjudul “Pembuatan Sistem 
Informasi Pemasaran Jamur Tiram Pada Ud.Tiram Mandiri Sentosa Tempel Sleman”. 
Menjelaskan bahwa Penyimpanan data dan bukti transaksi pemasaran pada UD Tiram 
Mandiri Sentosa ini masih berbasis konvensional atau manual dimana setiap transaksi 
dicatat secara manual. Hal seperti ini membutuhkan waktu yang relative lama dan dapat 
memungkinkan terjadinya kesalahan dalam pencatatan dan pembuatan laporan. Dengan 
adanya sistem ini maka data tidak perlu disimpan dalam bentuk berkas lagi karena 
semua data sudah tersimpan di dalam database dan petugas hanya tinggal mencetak 
laporan pada saat diperlukan.  
Fristanto (2014) Dalam Penelitiannya Yang Berjudul “Pembuatan Website 
Promosi Dan Pemesanan Produk Pada Home Industri Agro Santoso Jamur Punung 
Pacitan”. Menjelaskan Bahwa Home Industri Agro Santoso dalam mempromosikan 
produk jamur masih dengan spanduk, pamphlet dan papan nama. Hal ini dirasa kurang 
efektif digunakan sebagai media promosi. Dengan dibuatnya website Agro Santoso 
sebagai media promosi dan pemasaran produk jamur, pemilik kini mudah dalam 
mengembangkan usahanya karena banyak pelanggan yang mengetahui Agro Santoso 
sebagai home Industri pembudidayaan jamur, dan juga melakukan pemesanan produk 
yang mereka ketahui dari website. 
Priyanto (2013) Dalam Penelitiannya Yang Berjudul “Sistem Informasi 
Pemasaran Barang Dan Jasa Pada Batara Komputer Berbasis Wap”. Menjelaskan bahwa 
Selama ini masyarakat atau calon pembeli yang ingin melakukan transaksi pembelian 
atau jasa komputer, harus datang langsung ke Batara Komputer. Hal ini 
dianggap kurang efektif karena calon pembeli yang sibuk atau bertempat tinggal di luar 
kota membutuhkan waktu dan biaya yang lebih banyak untuk datang langsung ke Batara 
Komputer. Dengan menggunakan aplikasi sistem informasi pemasaran dan pemesanan 
produk berbasis multiplatform maka diharapkan  
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perusahaan dapat dengan cepat dan mudah meng-update data-data produk, mengatur 
data pesanan dan data anggota, sehingga laporan yang diberikan lebih efektif. 
Berikut adalah tabel perbandingannya: 
No Judul 
Fungsi-fungsi 
Berbasis 
web 
Pemesanan 
Laporan 
produksi/ 
pemasukan 
Laporan 
penjualan 
1 
Pembuatan Sistem 
Informasi Pemasaran 
Jamur Tiram Pada 
Ud.Tiram Mandiri Sentosa 
Tempel Sleman 
(Ashshidqy, 2013) 
× × √ √ 
2 
Pembuatan Website 
Promosi Dan Pemesanan 
Produk Pada Home 
Industri Agro Santoso 
Jamur Punung Pacitan 
(Fristanto, 2014) 
√ √ × × 
3 
Sistem Informasi 
Pemasaran Barang Dan 
Jasa Pada Batara 
Komputer Berbasis Wap 
(Priyanto, 2013) 
√ √ × × 
4 Sistem Informasi 
Pengelolaan Produksi Dan 
Pemasaran Jamur Tiram 
√ √ √ √ 
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Berbasis Web Pada CV. 
Safa Group (Kustur, 2016) 
Tabel 1.1: Tabel perbandingan penelitian terdahulu 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Pengertian Sistem 
Menurut Jogiyanto (2005), Sistem adalah  kumpulan dari elemen-elemen 
yang berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu.  
Definisi tersebut diperoleh dari pendekatan sistem yang lebih 
menekankan pada elemen atau komponennya. Pendekatan sistem yang 
menekankan pada komponen akan lebih mudah di dalam mempelajari suatu 
sistem untuk tujuan analisis dan perancangan suatu sistem.untuk menganalisis 
dan merencanakan suatu sistem, analis dan perancang sistem harus mengerti 
terlebih dahulu mengenai komponen-komponen atau elemen-elemen atau 
subsistem-subsistem dari sistem tersebut. 
2.2.2 Konsep Dasar Informasi 
a. Nilai informasi 
Menurut Jogiyanto (2005), nilai dari informasi (value of information) 
ditentukan oleh dua hal yaitu, manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu 
informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan biaya 
mendapatkannya. 
 
b. Pengertian Informasi 
Menurut McLeod (dalam Yakub 2012),, informasi (information) adalah 
data yang diolah menjadi bentuk lebih berguna dan lebih berarti bagi yang 
menerimanya. Informasi juga disebut data yang diproses atau data yang memiliki 
arti. Informasi merupakan data yang telah diproses sedemikian rupa sehingga 
meningkatkan pengetahuan seseoarang yang menggunakan. Para pembuat 
keputusan memahami bahwa informasi menjadi factor kritis dalam menentukan 
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kesuksesan atau kegagalan dalam suatu bidang usaha. Sistem apapun tanpa ada 
informasi tidak akan berguna, karena sistem tersebut akan mengalami kemacetan 
dan ahkirnya akan berenti. Informasi dapat berupa data mentah, data tersusun, 
kapasitas berupa saluran informasi, dan sebagainya. Hubungan antara data 
informasi digambarkan sebagai berikut. 
 
 
 
 
 
 
 
Gamabr 2.1 Pemprosesan data menjadi informasi 
 
2.2.3 Pengertian Sistem Informasi  
Menurut Leitch dan Davis dalam Jogiyanto (2005), Sistem Informasi 
adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan kebutuhan 
pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-
laporan yang diperlukan. 
2.2.4 Pengertian Pengelolaan 
Menurut Sondong P.Siagian (1997), Pengelolaan adalah soft skill atau keterampilan 
untuk mencapai suatu hasil tertentu dengan menggukan tenaga atau bantuan orang lain. 
 
 
 
 
 
Database 
Informasi Data Proses 
Pemakai 
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2.2.5 Pengertian Produksi 
Menurut Magfuri (1987; 72),  Produksi adalah mengubah produksi barang 
yang memiliki utilitas untuk memenuhi kebutuhan manusia. Jadi produksi adalah 
kegiatan untuk membuat atau menambah bagian atas objek akan ditampilkan 
untuk memuaskan orang lain melalui pertukaran.. 
2.2.6 Pengertian Pemasaran 
Menurut Kotler dan Armstrong (2008:6)  Pemasaran adalah proses di 
mana perusahaan menciptakan nilai bagi pelanggan dan membangun hubungan 
yang kuat dengan pelanggan dengan tujuan untuk menangkap nilai dari 
pelanggan sebagai imbalannya. 
2.2.7 Pengertian Sistem Informasi Pengelolaan Produksi dan Pemasaran 
Sistem Informasi Pengelolaan Produksi dan Pemasaran adalah Suatu 
sistem yang dapat mengelola produksi dan pemasaran suatu barang dengan 
menggukan keterampilan yang dimiliki untuk mencapai suatu hasil tertentu demi 
mendapatkan sebuah hasil atau keuntungan. 
2.2.8 Diagram Alir Data (Flow Of Document) 
Simbol – simbol yang digunakan yaitu : 
Tabel 2.1 : Simbol Diagram Alir Data (Flow Of Document) 
Simbol Nama Keterangan 
  
 Simbol arus flow 
Untuk menyatakan jalannya arus suatu 
proses. 
 
Simbol 
connector 
Untuk menyatakan sambungan dari satu 
proses keproses lainnya dalam 
halaman/ lembar yang sama. 
 
 
Simbol off line 
connector 
Untuk menyatakan sambungan dari satu 
proses ke proses lainnya dalam 
halaman/ lembar yang berbeda. 
 Simbol Manual Untuk menyatakan suatu tindakan 
(proses) yang tidak dilakukan oleh 
computer (manual). 
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Simbol 
Decision / 
logika 
Untuk menunjukkan suatu kondisi 
tertentu yang akan menghasilkan dua 
kemungkinan jawaban, ya / tidak. 
 
 
Simbol 
Terminal 
Untuk menyatakan permukaan atau 
akhir suatu program. 
 
 
 
Simbol off-line 
storage 
Untuk menunjukkan bahwa data dalam 
symbol ini akan disimpan kesuatu 
media tertentu. 
 
 
Simbol 
Document 
Untuk mencetak laporan ke printer. 
Sumber : (Jogiyanto, 2005) 
 
2.2.9 UML (Unified Modeling Language) 
a. Pengenalan UML 
Unified Modeling Language (UML) adalah bahasa permodelan untuk 
pembangunan perangkat lunak yang dibangun dengan menggunakan teknik 
pemrograman berorientasi objek. UML muncul karena adanya kebutuhan pemodelan 
visual untuk menspesifikasikan, menggambarkan, membangun dan dokumentasi dari 
sistem perangkat lunak. UML merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan 
komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram dan teks-teks 
pendukung. (Sukamto dan Shalahuddin, 2011) 
Diagram merupakan penjelasan secara grafis mengenai elemen-elemen dalam 
sistem. Untuk membuat model, UML menyediakan beberapa diagram visual yang 
menunjukkan berbagai aspek dalam sistem. Beberapa diagram grafis yang disediakan 
dalam UML diantaranya yaitu : 
1. Use Case Diagram 
Use Case diagram mendeskripsikan sebuah interaksi antara satu atau lebih actor 
dengan sistem informasi yang akan dibuat. Secara kasar, use case digunakan untuk 
mengetahui fungsi apa saja yang ada didalam sebuah sistem informasi dan siapa saja 
yang berhak menggunakan fungsi-fungsi itu. 
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Tabel 2.2 Notasi Use Case Diagram 
No Simbol Nama Keterangan 
1. 
 Use case 
 
Untuk mengisi nama Use Case 
2. 
 
 
 
nama aktor 
Aktor / actor 
 
Orang, proses, atau sistem lain 
yang berinteraksi dengan 
sistem informasi yang akan 
dibuat diluar sistem informasi. 
3.  
Asosiasi / 
association 
Komunikasi antara actor dan 
use case  
4. 
 
 
 
 
Generalization 
Hubungan generalisasi dan 
spesialisasi (umum-khusus) 
antara dua buah use case 
dimana fungsi yang satu adalah 
fungsi yang lebih umum dari 
lainnya.  
5. 
<<include>> 
 
 <<uses>> 
  
include / uses 
 
Relasi use case tambahan ke 
sebuah use case  dimana use 
case yang ditambahkan 
memerlukan use case ini untuk 
menjalankan fungsinya atau 
sebagai syarat dijalankan use 
case ini. 
Sumber: (Sukamto dan Shalahuddin, 2011) 
 
3 Class Diagram 
ClassDiagram menggambarkan struktur sistem dari segi pendefinisisan kelas-
kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Kelas memiliki apa yang disebut atribut 
dan metode atau operasi.  
nama use case 
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Tabel 2.3 Notasi Class Diagram 
No Simbol Nama Keterangan 
1. 
 
Class Kelas pada struktur sistem. 
2. 
 
Association Relasi antar kelas dengan makna 
umum. 
3.  Directed 
association 
Relasi antar kelas dengan makna kelas 
yang satu digunakan oleh kelas yang 
lain, asosiasi biasanya juga disertai 
dengan multiplicity 
Sumber : (Sukamto dan Shalahuddin, 2011) 
 
4 Squence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirim dan diterima antar objek. 
Oleh karena itu untuk menggambar sequence diagram maka harus diketahui objek-objek 
yang terlibat dalam sebuah use case beserta metode-metode yang dimiliki kelas yang 
diinstansiasi menjadi objek itu.  
 
Tabel 2.4 Notasi Sequence Diagram 
No Symbol Nama Keterangan 
1.  
 
nama_aktor 
atau 
 
tanpa waktu 
aktif 
Actor 
Orang, proses, atau sistem lain yang 
berinteraksi dengan sistem informasi yang 
akan dibuat diluar sistem informasi yang 
akan dibuat itu sendiri, jadi walaupun 
simbol dari aktor adalah gambar orang, 
tapi aktor belum tentu merupakan orang. 
Bersambung 
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2.  
Lifeline 
Lifeline mengindikasikan keberadaan 
sebuah object dalam basis waktu. Notasi 
untuk Lifeline adalah garis putus-putus 
vertikal yang ditarik dari sebuah obyek. 
3.  
Objek 
Menyatakan objek yang berinteraksi pesan 
4.  
Waktu aktif 
Menyatakan objek dalam keadaan aktif 
dan berinteraksi pesan 
5. 
1 : masukan 
Pesan 
tipe send 
Menyatakan bahwa suatu objek 
mengirimkan data  
6. 
1 : keluaran 
Pesan 
tipe return 
 
Menyatakan bahwa suatu objek yang telah 
menjalankan suatu operasi  
Sumber : (Sukamto dan Shalahuddin, 2011) 
 
5 Activity Diagram 
ActivityDiagram menggambarkan workflow (aliran kerja) atau aktivitas dari 
sebuah sistem atau proses bisnis. Yang perlu diperhatikan disisni adalah bahwa diagram 
aktivitas menggambarkan aktivitas sistem bukan apa yang dilakukan aktor, jadi aktivitas 
yang dapat dilakukan oleh sistem. 
 
Tabel 2.5 Notasi Activity Diagram 
No Simbol Nama Keterangan 
1.  
Status Awal 
Status awal aktivitas sistem, sebuah 
diagram aktivitas memiliki sebuah 
status awal 
2  
Activity 
Aktivitas yang dilakukan sistem, 
aktivitas biasanya diawali dengan kata 
kerja 
Berambung 
Lanjutan 
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3. 
 
Decision 
Asosiasi percabangan dimana jika ada 
pilihan aktivitas lebih dari satu 
4.  
 
 
Status Akhir 
Status akhir yang dilakukan sistem, 
sebuah diagram aktivitas memiliki 
sebuah status akhir 
5.  
 
  
Swimlane 
Memisahkan organisasi bisnis yang 
bertanggung jawab terhadap aktivitas 
yang terjadi 
Sumber : (Sukamto dan Shalahuddin, 2011) 
 
6 Statechart Diagram 
Statechart Diagram memperlihatkan urutan keadaan sesaat yang dilalui sebuah 
obyek, kejadian yang menyebabkan sebuah transisi dari satu state atau aktivitas kepada 
yang lainnya,dan aksi yang menyebabkan perubahan satu state atau aktivitas. 
Tabel 2.6 Notasi Statechart Diagram 
No Simbol Nama Keterangan 
1. 
 Start(Intial 
State) 
Start atau initial state adalah state atau 
keadaan awal pada saat sistem mulai 
hidup 
2. 
 
End 
State(Final 
State) 
End atau final state adalah state keadaan 
akhir dari daur hidup suatu system 
3. 
Event Event 
Evnt adalah kegiatan yang menyebabkan 
berubahnya status mesin 
4.  
State 
State adalah keadaan sistem pada waktu 
tertentu. State dapat berubah jika ada 
event tertentu yang memicu perubahan 
tersebut 
Sumber : (Sukamto dan Shalahuddin, 2011) 
swimlane 
Lanjutan 
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2.2.7 ERD (Entity Relationship Diagram) 
Menurut Ladjamudin (2005), Entity Relational Database (ERD) adalah suatu 
model jaringan yang menggunakan susunan data yang disimpan dalam sistem secara 
abstrak. Jadi, jelaslah bahwa ERD ini berbeda dengan DFD yang merupakan suatu 
model jaringan fungsi yang akan dilaksanakan oleh sistem, sedangkan ERD merupakan 
model jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relationship data. 
Elemen-elemen ERD adalah sebagai berikut: 
 
a. Entity 
Pada ERD, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entity 
adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data 
tersimpan atau dimana terdapat data. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat 
dikelompokkan dalam empat jenis nama, yaitu orang, benda, lokasi dan kejadian. 
 
b. Relationship 
Pada ERD, relationship dapat digambarkan dengan sebuah belah ketupat. Pada 
umumnya penghubung diberi nama dengan kata kerja dasar, sehingga memudahkan 
untuk membaca relasinya.  
 
c. Relationship Degree 
Relationship degree atau derajat relationship adalah jumlah entitas yang 
berpartisipasi dalam satu relationship.  
 
d. Atribut 
Atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun tiap relationship-
nya. Maksudnya, atribut adalah sesuatu yang menjelaskan apa sebenarnya yang 
dimaksud entitas maupun relationship, sehingga sering dikatakan atribut adalah elemen 
dari setiap entitas dan relationship. Dalam atribut terdapat atribut value atau nilai yang 
merupakan suatu occurrence tertentu dari sebuah atribut dalam entitas dan relationship. 
Jenis-jenis atribut yaitu: 
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1. Key  adalah atribut yang digunakan untuk menentukan suatu entity secara unik 
(primary key).  
2. Atribut Simple adalah atribut yang bernilai tunggal. 
3. Atribut Multivalue adalah atribut yang memiliki sekelompok nilai untuk setiap 
instan entity. 
GELAR
PEGAWAI
TGLLHR NIP NAMA
 
Gambar 2.4 Atribut Multivalue 
4. Atribut Composite  adalah suatu atribut yang terdiri dari beberapa atribut yang 
lebih kecil yang mempunyai arti tertentu. 
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Gambar 2.5 Atribut Composite 
 
e. Kardinalitas 
Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi 
dengan entitas pada entitas yang lain. Terdapat 3 macam kardinalitas relasi, yaitu : 
1. One to One 
Tingkat hubungan satu ke satu, dinyatakan dengan satu kejadian pada entitas 
pertama, hanya mempunyai satu hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang kedua 
dan sebaliknya. 
2. One to Many atau Many to One 
Tingkat hubungan satu ke banyak adalah sama dengan banyak ke satu. 
Tergantung dari arah mana hubungan tersebut dilihat.Untuk satu kejadian pada entitas 
yang pertama dapat mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas yang 
kedua. Sebaliknya satu kejadian pada entitas yang kedua hanya dapat mempunyai satu 
hubungan dengan satu kejadian pada entitas yang pertama. 
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3. Many to Many 
Tingkat hubungan banyak ke banyak terjadi jika tiap kejadian pada sebuah entitas 
akan  mempunyai banyak hubungan dengan kejadian pada entitas lainnya, dilihat 
dari sisi entitas yang pertama maupun dilihat dari sisi yang kedua. 
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BAB III 
METODOLOGI 
3.1. Objek Skripsi 
Adapun lokasi penelitian yang dilakukan penulis adalah : 
Nama Instansi  : Cv. Safa Group 
Alamat  : Japan Rt01 Rw03 Kec. Dawe Kab. Kudus   
Telp/Fax : 085728247008 
 
3.1.1. Sekilas Tentang Instansi 
CV. Safa Group adalah salah satu produsen penghasil Jamur Tiram yang berasal 
dari desa japan kecamatan dawe kabupaten kudus. CV. Safa Group banyak dikunjungi 
oleh pedagang jamur tiram untuk kemudian dijual kembali jamur tiram tersebut kepada 
konsumen di berbagai desa di wilayah kudus. Sistem pemasaran yang ada saat ini di 
tempat tersebut masih berbasis konvensional atau manual dimana setiap produksi dan 
transaksi dicatat secara manual.  
Tingkat permintaan yang tinggi, dan bertambahnya konsumen menyebabkan 
produsen bingung untuk mengelola proses produksi supaya dapat memenuhi kebutuhan 
pembeli setiap harinya. Serta produsen kesulitan dalam mencatat data produksinya 
sehingga jumlah jamur tiram yang tersedia sering sekali kurang dalam memenuhi 
permintaan pelanggan. Biasanya setiap pedagang jamur tiram sudah memiliki daerah 
pemasarannya masing-masing. Ketika ada pemesan dalam skala banyak oleh pembeli 
baru maka pelanggan kekuragan stok jamur tiram untuk di jual ke pedagang tetap. 
3.1.2. Visi dan Misi 
3.1.2.1 Visi 
Meningkatkan daya jual produk serta mengutamakan kepuasan konsumen. 
3.1.2.2 Misi 
a. Memberikan kemudahan bagi konsumen 
b. Mengutamakan kualitas produk 
c. Mengedepankan kenyamanan konsumen. 
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3.1.3. Daerah Lokasi  CV Safa Group 
Adanya gambar Daerah Lokasi CV Safa Group adalah seperti gambat 3.1 berikut ini 
: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.1 Daerah Lokasi CV Safa Group 
3.1.4. Struktur Organisasi 
Struktur organisai merupakan hal yang terpenting dalam instansi yang berfungsi 
memberikan gambaran mengenai susunan hubungan wewenang dan memertanggung 
jawaban dari pimpinan sampai masing-masing bagian. Adapun gambaran struktur 
organisasi CV Safa Group adalah seperti gambar 3.2 berikut ini :  
 Struktur Organisasi CV Safa Group 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.2 Struktur Organisasi CV Safa Group 
 
Pemilik 
Admin Karyawan(penjualan) Karyawan(perawat) 
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3.1.5. Job Diskription 
3.1.6.  
1. Pemilik 
a. Mengawasi Admin dan Karyawan. 
b. Menerima laporan dari admin. 
c. Menegur admin dan karyawan apabila ada kesalahan. 
d. Mengarahkan tugas admin dan karyawan. 
2. Admin 
a. Menerima pesanan dari konsumen 
b. Membuat ide pemasaran 
c. Memasarkan produk 
d. Membuat laporan administrasi bulanan 
e. Melaporkan keluhan pada pemilik. 
3. Karyawan(penjualan) 
a. Melaksanakan tugas dari admin dan pemilik 
b. Menyediakan pesanan dari konsumen 
c. Menjaga dan merawat peralatan kantor 
4. Karyawan(perawat) 
b) Melaksanakan tugas dari admin dan pemilik 
c) Memproduksi jamur sesuai perintah dari admin dan karyawan(penjualan) 
d) Menjaga dan merawat peralatan kantor 
 
26 
 
e) Melaporkan pada pemilik apabila ada kesalahan atau kebutuhan bahan yang harus 
dibeli. 
3.2. Analisa Sistem Lama 
3.2.1. Narasi Pengelolaan Produksi Jamur Tiram CV. Safa Group 
1. Karyawan melakukan produksi jamur dengan jumlah yang di tentukan admin 
2. Karyawan mencatat data hasil panen(hasil gagal panen dan hasil bersih) dan 
menyerahkannya ke admin 
3. Admin membuat laporan hasil panen 
4. Admin mengecek apakah laporan hasil panen sudah sesuai, kalau belum sesuai maka 
admin akan meminta karyawan untuk mengecek kembali data hasil produksi dan 
panen. 
5.   Jika laporan sudah sesuai maka admin menyerahkan laporan hasil panen kepada 
pemilik 
6. Pemilik menerima laporan. 
 
3.2.2. FOD Pengelolaan Produksi Jamur Tiram CV. Safa Group 
Flow Of Document menggambarkan tentang gerakan dokumen yang dipakai di 
dalam suatu sistem. Bagan tersebut menunjukkan tentang dokumen apa saja yang 
bergerak di dalam suatu sistem Adapun gambar FOD dari sistem lama adalah seperti 
gambat 3.3 berikut ini : 
Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa 
Group 
 
 
 
 
 
27 
 
Y 
T 
Karyawan Admin Pemilik 
   
Gambar 3.3 Fod Sistem Informasi Pendataan Produksi 
Mulai 
Data Calon 
Mhasiswa 
Data hasil 
produksi 
Data hasil 
produksi 
Menyusun 
laporan 
Laporan 
produksi acc 
Sesuai 
Laporan hasil 
produksi 
Laporan hasil 
produksi 
Selesai 
 
N 
Cek laporan 
hasil 
produksi 
Melakukan 
produksi 
 
Mencatat 
hasil 
produksi 
 
Sesuai 
Laporan 
produksi acc 
T 
Y 
T 
Y 
N 
 
28 
 
3.2.3. Narasi Penjualan Jamur Tiram CV. Safa Group 
1. Konsumen datang ke toko 
2. Konsumen memesan jamur dengan mengisi data diri 
3. Admin menerima pesanan 
4. Admin mengecek data pesanan apkah sesuai apa tidak 
5. Jika sudah sesuai maka admin menyerahkan data pesanan kepada karyawan 
6. Setelah pesanan jadi maka karyawan melaporkan ke admin 
7. Admin mengkonfirmasi konsumen bahwa pesanan sudah jadi 
8. Admin membuat laporan penjualan 
9. Admin menyerahkan laporan kepada pemilik. 
 
3.2.4. FOD yang Berjalan Penjualan Jamur Tiram CV. Safa Group 
Flow Of Document menggambarkan tentang gerakan dokumen yang dipakai di 
dalam suatu sistem. Bagan tersebut menunjukkan tentang dokumen apa saja yang 
bergerak di dalam suatu sistem Adapun gambar FOD dari sistem lama adalah seperti 
gambat 3.4 berikut ini : 
Sistem Informasi Penjualan Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa Group 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
29 
 
Y 
T 
Y 
T 
Konsumen Karyawan  Admin Pemilik 
    
Selesai 
Mulai 
Data pemesanan 
Data pemesanan 
Buat 
kwitansi 
kwitansi 
Sesuai 
laporan penjualan 
Menyusun 
laporan 
penjualan 
Laporan penjualan 
Sesuai 
Laporan acc 
Memesan 
produk 
Laporan acc 
Y 
Gambar 3.4 Fod Sistem Informasi Penjualan 
 
 
30 
 
3.3. Analisa dan Rancangan Sistem Baru 
3.3.1. Analisa Kebutuhan  
a. Kebutuhan Hardware 
Adapun perangkat lunak yang digunakan untuk sistem ini adalah sebagai berikut : 
1) Sistem operasi Microsoft Windows 7  
2) Adobe Dreaweaver Cs5.5 
3) Xampp 
 
b. Kebutuhan Software 
Adapun perangkat Keras yang digunakan untuk sistem ini adalah sebagai berikut : 
1) Prosesor Intel(R) Celeron (R) CPU 877 @ 1.40 GHz 
2) RAM  2GB 
3) Harddisk 320GB 
4) VGA Intel(R) Graphics Media Accelerator 3600 Series 
5) Perangkat Standar Input dan Output  
 
3.3.2. Perancangan dan Permodelan Sistem 
A. Diagram Bisnis Use Case  
a. Analisa aktor 
Aktor yang ada dalam Sistem Informasi Pengelolaan Usaha Jasa Desain Banner 
Dan Cetak Undangan Pada Percetakan Muria Grafis Kudus yaitu: Pemilik, Admin dan 
Karyawan. 
b. Proses bisnis 
Dari analisa aktor yang dilakukan maka akan diperoleh gambaran aktifitas bisnis 
didalam sistem (tabel 3.1.) 
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Tabel 3.1. Proses Bisnis Usecase 
 
Dari tabel proses bisnis diatas, maka dapat digambarkan diagram bisnis use case 
seperti gambar berikut ini(Gambar 3.5.): 
No Proses Bisnis Aktor Use Case 
1. Karyawan melakukan pengolahan bibit Karyawan a. Pengolahan bibit 
2. Karyawan melakukan pembuatan log Karyawan a. Pembuatan log 
3. Karyawan melakuka perawatan log Karyawan a. perawatan 
4. Karyawan melakukan pemanenan Karyawan a. pemanenan 
5. Karyawan menginputkan data produksi 
ke sistem 
karyawan a. Kelola Produksi 
6. Karyawan melakukan pemanenan  karyawan a. Pemanenan 
7. Karyawan mengelola hasil produksi  karyawan a. Kelola Hasil 
Produksi 
8. Admin mengelola harga jual admin a. Kelola penentuan 
harga jual 
9. Konsumen melakukan pemesanan 
kamudian di kelola oleh admin 
Admin dan 
konsumen 
a. Pemesanan 
10. Admin mengelola data penjualan admin a. Kelola penjualan 
11. Admin mengelola data prediksi panen admin a. Kelola prediksi  
12. Admin mengelola data penjualan dan 
data hasil produksi 
Admin a. Kelola Laporan  
13. Pemilik yang menerima laporan akhir 
hasil produksi. 
Pemilik a. Laporan Hasil 
Produksi 
14. Pemilik yang menerima laporan 
penjualan. 
Pemilik  a.LLaporan pejualan 
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Gambar 3.5. Bisnis Use Case Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran 
Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa Group 
Diagram sistem use case merupakan urutan kegiatan yang dilakukan aktor dan 
sistem untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Walaupun menjelaskan kegiatan namun use 
case hanya menjelaskan apa yang dilakukan oleh aktor dan sistem bukan bagaimana 
aktor dan sistem melakukan kegiatan tersebut. Berikut ini adalah diagram sistem use 
case Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web 
Pada CV. Safa Group (Gambar 3.6.): 
 
 
perawatan
pembuatan log
<<include>>
pengolahan bibit<<include>>
pemanenan
kelola kemasan jamur
Kelola Hasil Produksi
<<include>>
Kelola Produksi
<<include>>
<<include>>
<<include>>
<<include>>
Karyawan
laporan penjualan
laporan hasil produksi
Pemil ik
Kelola PenjualanKelola Laporan
<<include>>
<<include>>
<<include>>
kelola penentuan harga jual
<<include>>
<<include>>
kelola user
 konsumenpemesanan
Admin
<<include>>
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Gambar 3.6. Sistem UseCase Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran 
Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa Group 
Berikut ini adalah skenario use case berdasarkan diagram Sistem Informasi 
Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa Group 
1. Deskripsi Use Case Kelola Produksi 
Aktor utama : Admin, karyawan 
Nama use case : Kelola Produksi 
Tujuan use case : Untuk mengelola data 
produksi 
Alur Optimistik :  
1. karyawan login ke sistem kemudian 
memilih menu data produksi 
kemudian memilih menu input data 
produksi, kemudian meng-input kan 
data produksi.  
kelola produksi
pengolahan bibit
<<include>>
pembuatan log
<<include>>
kelola hasil produksi
<<include>>
karyawan
laporan penjualan
laporan hasil produksi
pemilik
kelola userkelola penentuan harga jual
<<include>>
<<include>>
kelola laporan
<<include>>
<<include>>
kelola penjualan
<<include>>
admin
pemesanan
konsumen
<<include>>
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Kondisi awal : Data produksi belum ada di 
sistem, data produksi belum diubah. 
Kondisi akhir : Data produksi sudah ada di 
sistem, data produksi berhasil diubah. 
2. Data produksi disimpan ke sistem. 
3. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu data produksi, dan 
memeriksa data produksi. 
4. Jika salah, admin mengubah data 
produksi denga memilih menu edit 
kemudian membernarkan data dan 
kemudian memilih tombol simpan. 
5. Data produksi berhasil diubah. 
Alur Pesimistic : 
1. 2a. Gagal meng-input data produksi 
karena data produksi  yang 
dimasukkan tidak valid. 
2. 5a. gagal mengubah data produksi 
karena data yang di inputkan salah, 
Solusi :  
1. 2a. karyawan memeriksa data 
produksi sudah sesuai atau belum. 
2. 2b. Sesuaikan data produksi terlebih 
dahulu.  
3. 5a. admin memriksa data produksi 
sudah benar apa belum. 
4. 5b. Sesuaikan data produksi terlebih 
dahulu.  
2. Deskripsi Use Case Kelola Hasil Produksi 
Aktor utama : Admin 
Nama use case : Kelola Hasil Produksi 
Alur Optimistik :  
1. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu hasil produksi 
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Tujuan use case : Untuk mengelola data 
hasil produksi. 
Kondisi awal : Data hasil produksi ingin 
di input kedalam sistem. 
Kondisi akhir : Data hasil produksi 
sudah di input kedalam sistem. 
kemudian memilih menu input 
hasil produksi.  
2. Data hasil produksi disimpan ke 
sistem 
3. Admin mengubah hasil produksi. 
4. Admin menghapus hasil produksi.  
Alur Pesimistic : 
1. 2a. Gagal melakukan input hasil 
produksi karena hasil produksi 
kurang lengkap 
2. 3a. Gagal mengubah hasil produksi 
karena perubahan hasil produksi 
kurang lengkap 
Solusi :  
1. 2a. Admin memeriksa data sudah 
lengkap atau belum. 
2. 2a. Lengkapi hasil produksi 
terlebih dahulu.  
3. 3a. Admin memerikasa edit data 
sudah benar atau belum. 
4. 3a. Lengkapi perubahan hasil 
produksi terlebih dahulu. 
3. Deskripsi Use Case Kelola Penentuan Harga Jual 
Aktor utama : admin 
Nama use case : Kelola Penentuan harga 
Alur Optimistik :  
1. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu kelola harga jual 
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jual 
Tujuan use case : Untuk menentukan 
harga penjualan. 
Kondisi awal : Data harga penjualan ingin 
di input kedalam sistem, data harga 
penjualan  ingin diubah, data harga 
penjualan ingin dihapus. 
Kondisi akhir : Data harga penjualan 
sudah di input kedalam sistem, data harga 
penjualan sudah diubah, data harga 
penjualan sudah dihapus. 
kemudian memilih menu input data 
harga. 
2. Data harga penjualan disimpan ke 
sistem 
3. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu kelola harga jual 
kemudian memilih menu ubah data, 
kemudian mengubah data harga 
penjualan. 
4. Admin menghapus data harga 
penjualan.  
Alur Pesimistic : 
1. 2a. Gagal melakukan input data 
harga jual karena data harga jual 
salah. 
2. 3a. Gagal mengubah data harga 
penjualan karena perubahan data 
salah. 
3. 4a. Gagal menghapus data harga 
penjualan karena perubahan data 
penjualan salah. 
Solusi :  
1. 2a.1 Admin memeriksa data 
penjualan sudah benar atau belum. 
2. 2a.2 Benarkan data harga penjualan 
terlebih dahulu.  
3. 3a.1 Admin memeriksa ubah data 
harga penjualan sudah benar atau 
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belum. 
4. 3a.2 Benarkan perubahan data 
hharga penjualan terlebih dahulu. 
5. 4a.1 Admin memerikasa hapus data 
harga penjualan sudah benar atau 
belum. 
6. 4a.2 Koreksi hapus data harga 
penjualan terlebih dahulu. 
4. Deskripsi Use Case Kelola Penjualan 
Aktor utama : admin 
Nama use case : Kelola Penjualan 
Tujuan use case : Untuk mengelola data 
Penjualan. 
Kondisi awal : Data Penjualan ingin di 
input kedalam sistem, data Penjualan  ingin 
diubah, data penjualan ingin dihapus. 
Kondisi akhir : Data penjualan sudah di 
input kedalam sistem, data penjualan sudah 
diubah, data penjualan sudah dihapus. 
Alur Optimistik :  
5. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu data penjualan 
kemudian memilih menu input data 
penjualan. 
6. Data penjualan disimpan ke sistem 
7. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu data penjualan 
kemudian memilih menu ubah data, 
kemudian mengubah data penjualan. 
8. Admin menghapus data penjualan.  
Alur Pesimistic : 
4. 2a. Gagal melakukan input data 
penjualan karena data penjualan 
kurang lengkap. 
5. 3a. Gagal mengubah data penjualan 
karena perubahan data penjualan 
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kurang lengkap. 
6. 4a. Gagal menghapus data penjualan 
karena perubahan data penjualan 
kurang lengkap. 
Solusi :  
7. 2a. Admin memeriksa data penjualan 
sudah lengkap atau belum. 
8. 2b. Lengkapi data penjualan terlebih 
dahulu.  
9. 3a. Admin memerikasa ubah data 
penjualan sudah benar atau belum. 
10. 3a. Lengkapi perubahan data 
penjualan terlebih dahulu. 
11. 4a. Admin memerikasa hapus 
data penjualan sudah benar atau 
belum. 
12. 4b. Koreksi hapus data 
penjualan terlebih dahulu. 
 
5. Deskripsi Use Case Kelola Laporan 
Aktor utama : admin, pemilik 
Nama use case : Kelola Laporan 
Tujuan use case : Untuk mengelola data 
laporan. 
Kondisi awal : Data laporan ingin di input 
Alur Optimistik :  
1. admin login ke sistem kemudian 
memilih menu laporan kemudian 
memilih menu input data laporan 
kemdian meng-input data laporan. 
2. Data laporan disimpan 
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kedalam sistem, data laporan ingin diubah. 
Kondisi akhir : Data laporan sudah di 
input kedalam sistem, data laporan sudah 
diubah, data laporan sudah dilihat. 
3. Admin login ke sistem kemudian 
memilih menu laporan kemudian 
memilih ubah data lapran 
kemudian mengubah data laporan. 
4. Pemilik login terlebih dahulu ke 
sistem 
5. Pemilik melihat data laporan 
Alur Pesimistic : 
1. 2a. Gagal melakukan input data 
laporan karena data laporan 
kurang lengkap. 
2. 3a. Gagal mengedit data laporan 
karena perubahan data laporan 
kurang lengkap. 
Solusi :  
1. 2a. Admin memeriksa data 
laporan sudah lengkap atau 
belum. 
2. 2a. Lengkapi data laporan  
terlebih dahulu.  
3. 3a. Admin memerikasa edit data 
laporan sudah benar atau belum. 
4. 3a. Lengkapi perubahan data 
laporan terlebih dahulu.  
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B. Class Diagram 
Diagram kelas atau Class Diagram menggambarkan struktur sistem dari segi 
pendefinisian kelas-kelas yang akan dibuat untuk membangun sistem. Berikut adalah 
class yang akan digunakan untuk membangun sebuah sistem adapun analisa kelas yang 
dibutuhkan adalah sebagai berikut: 
1. Class User 
Class user digunakan untuk menampung data user. Class user merupakan induk 
dari kelas Bag. Administrasi dan Data konsumen. Class user dapat dilihat pada gambar 
3.7 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.7 Class User 
Class user memiliki 4 atribut yaitu id_user, Username, Password dan hak akses. 
Operasi yang dilakukan adalah login dan logout.  
2. Class Admin 
Class Admin digunakan untuk menampung data admin. Class admin dapat 
dilihat pada gambar 3.8 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.8 Class Admin 
Class admin memiliki 4 atribut yaitu id_user, Username, Password dan hak 
akses. Operasi yang dilakukan adalah login dan logout. 
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3. Class Konsumen 
Class Konsumen digunakan untuk menampung data konsumen. Class Konsumen 
dapat dilihat pada gambar 3.9 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.9 Class konsumen 
Class konsumen memiliki 4 atribut yaitu id_user, Username, Password dan hak 
akses. Operasi yang dilakukan adalah login dan logout. 
4. Class Produk 
Class produk digunakan untuk menampung data produk. Class produk dapat 
dilihat pada gambar 3.10 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.10 Class Produk 
Class produk memiliki 7 atribut yaitu tangal, nama_barang, jenis, julah_barang, 
terpesan, tersedia, keterangan. Operasi yang dilakukan adalah tambah, ubah, dan hapus. 
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5. Class Bibit 
Class Bibit digunakan untuk menampung data bibit. Class bibit dapat dilihat 
pada gambar 3.11 berikut ini : 
 
 
Gambar 3.11 Class Bibit 
Class Bibit memiliki 3 atribut yaitu kd_produksi, tgl_produksi, jumlah_produksi. 
Operasi yang dilakukan adalah tambah, ubah dan hapus. 
6. Class Log 
Class Log digunakan untuk menampung data log. Class log  dapat dilihat pada 
gambar 3.12 berikut ini : 
 
Gambar 3.12 Class Log 
Class Log  memiliki 3 atribut yaitu kd_produksi, tgl_produksi, jumlah_produksi. 
Operasi yang dilakukan adalah tambah, ubah dan hapus. 
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7. Class Produksi 
Class Pemesanan digunakan untuk menampung data Produksi. Class produksi  
dapat dilihat pada gambar 3.13 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.13 Class Pemesanan 
Class Pemesanan  memiliki 3 atribut yaitu kd_produksi, tgl_produksi, 
jumlah_produksi. Operasi yang dilakukan adalah tambah, ubah dan hapus. 
 
8. Class Hasil Produksi 
Class hasil produksi digunakan untuk menampung data hasil produksi. Class  
hasil produksi dapat dilihat pada gambar 3.14 berikut ini : 
 
Gambar 3.14 Class Hasil Produksi 
Class Hasil Produksi  memiliki 5 atribut yaitu tanggal, kd_produksi, 
jumlah_panen, jumlah_gagal dan hasil_bersih. Operasi yang dilakukan adalah tambah 
dan cetak. 
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9. Class Penjualan 
Class Penjualan digunakan untuk menampung data Penjualan. Class Penjualan  
dapat dilihat pada gambar 3.15 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.15 Class Penjualan 
Class Penjualan  memiliki 9 atribut yaitu kd_transaksi, tgl, nama_konsumen, 
alamat, no_telp, jumlah_beli, jumlah_bayar, ongkos_kirim, total_bayar. Operasi yang 
dilakukan adalah tambah dan cetak. 
 
10. Class Penentuan Harga Jual 
Class Penentuan Harga jual digunakan untuk menngelola Penentuan Harga jual 
Class Penjualan  dapat dilihat pada gambar 3.16 berikut ini : 
Gambar 3.16 Class Penentuan Harga jual 
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Class Penjualan  memiliki 9 atribut yaitu kd_transaksi, tgl, nama_konsumen, 
alamat, no_telp, jumlah_beli, jumlah_bayar, ongkos_kirim, total_bayar. Operasi yang 
dilakukan adalah tambah dan cetak. 
 
11. Class Laporan 
Class Laporan digunakan untuk menampung data Laporan. Class Laporan  dapat 
dilihat pada gambar 3.17 berikut ini : 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.17 Class  Laporan 
Class Penjualan  memiliki 9 atribut yaitu kd_transaksi, tgl, nama_konsumen, 
alamat, no_telp, jumlah_beli, jumlah_bayar, ongkos_kirim, total_bayar. Operasi yang 
dilakukan adalah tambah dan cetak. 
Berikut adalah class diagram dari Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Dan 
Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa Group yang terbentuk dari 
beberapa class yang ada diatas. Adapun penggambarannya pada gambar 3.18 sebagai 
berikut : 
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Gambar 3.18 Class Diagram 
C. Sequence Diagram 
Sequence Diagram menggambarkan kelakuan objek pada use case dengan 
mendeskripsikan waktu hidup objek dan message yang dikirimkan dan diterima antar 
objek.menjelaskan interaksi obyek yang disusun dalam suatu urutan tertentu. Sequence 
diagram memperlihatkan tahap demi tahap apa yang seharusnya terjadi untuk 
menghasilkan sesuatu di dalam use case. Berikut adalah sequence diagram pada Sistem 
Informasi Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. 
Safa Group: 
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1. Sequence Pengolahan Bibit 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.19 dibawah ini : 
 
Gambar 3.19 : Squence Diagram Pengolahan Bibit 
 
karyawan
bibit
buka data pengolahan bibit
tampil data pengolahan bibit
tambah data bibit
data bibit berhasil ditambah
tambah
pilih data pengolahan bibit
tampil data pengolahan bibit
ubah data bibit
data bibit berhasil diubah
pilih data pengolahan bibit
ubah
tampil data pengolahan bibit
hapus data bibit
data bibit berhasil dihapus
hapus
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2. Sequence Pembuatan Log 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.20 dibawah ini : 
 
 
Gambar 3.20 : Squence Diagram Pembuatan Log 
 
karyawan
log
buka data pembuatan log
tampil data pembuatan log
tambah data log
data log berhasil ditambah
tambah
pilih data pembuatan log
tampil data pembuatan log
ubah data log
data log berhasil diubah
pilih data pembuatan log
ubah
tampil data pembuatan log
hapus data log
data log berhasil dihapus
hapus
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3. Sequence Kelola Penentuan Harga Jual 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.21 dibawah ini : 
 
Gambar 3.21 : Squence Diagram Kelola Penentuan Harga Jual 
 
admin penentuan 
harga jual
buka data penentuan harga jual
tampil data penentuan harga jual
tambah data penentuan harga jual
data penentuan harga jual berhasil ditambah
tambah
pilih data penentuan harga jual
tampil data penentuan harga jual
ubah data penentuan harga jual
data penentuan harga jual berhasil diubah
pilih data penentuan harga jual
ubah
tampil data penentuan harga jual
hapus data penentuan harga jual
data penentuan harga jual berhasil dihapus
hapus
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4. Sequence Kelola Produksi 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana karyawan  melakukan 
produksi dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan  hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.22 dibawah ini : 
 
Gambar 3.22 : Squence Diagram kelola produksi  
 
admin
produksi
buka data produksi
tampil data produksi
tambah data produksi
data produksi berhasil  ditambah tambah
pilih data produksi
tampil data produksi
ubah data produksi
data produksi berhasil  diubah
pilih data produksi
ubah
tampil data produksi
hapus data produksi
data produksi berhasil  dihapus
hapus
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5. Sequence Kelola Hasil Produksi 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
data hasil produksi dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. 
Adapun penggambarannya seperti Gambar 3.23 dibawah ini : 
 
Gambar 3.23 : Squence Diagram Kelola Hasil Produksi 
 
 
6. Sequence Kelola Laporan 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.24 dibawah ini : 
admin hasil  produksi
buka data hasil produksi
tampil data hasil  produksi
tambah data hasil  produksi
data hasil  produksi berhasil  ditambah tambah
pilih data hasil produksi
tampil data hasil  produksi
cetak data hasil  produksi
data hasil  produksi berhasil  dicetak
pilih data produksi
cetak
tampil data produksi
hapus data produksi
data produksi berhasil  dihapus
hapus
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Gambar 3.24 : Squence Diagram kelola  Laporan 
 
7. Sequence Kelola Penjualan 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.25 dibawah ini : 
admin laporan
buka data kelola laporan
tampil data kelola laporan
tambah data laporan
data laporan berhasil ditambah tambah
pilih data kelola laporan
tampil data kelola laporan
ubah data laporan
data laporan berhasil diubah
pilih data kelola laporan
ubah
tampil data kelola laporan
hapus data laporan
data laporan berhasil dihapus
hapus
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Gambar 3.25 : Squence Diagram kelola Penjualan 
 
8. Sequence Kelola Hasil Produksi 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.26 dibawah ini : 
admin
penjualan
buka data penjualan
tampil data pejualan
tambah data pejualan
data penjualan berhasil ditambah
tambah
buka data penjualan
tampil data penjualan
ubah data penjualan
data penjualan berhasil diubah
ubah
buka data penjualan
tampil data penjualan
hapus data penjualan
data penjualan berhasil dihapus
hapus
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Gambar 3.26 : Squence Diagram kelola  Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
admin hasil produksi
tambah
ubah
hapus
buka data hasil produksi
tampil data hasil produksi
tambah data hasil produksi
data hasil produksi berhasil ditambah
pilih data hasil produksi
tampil data hasil produksi
data hasil produksi berhasil diubah
ubah data hasil produksi
tampil data hasil produksi
pilih data hasil produksi
hapus data hasil produksi
data hasil produksi berhasil dihapus
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9. Squence Laporan Penjualan  
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Pemilik mengelola 
Produksi dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, cetak dan hapus 
adapun penggambarannya seperti gambar 3.26 dibawah ini: 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 3.26 : Squence  Diagram Laporan Penjualan 
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10. Squence Laporan Produksi  
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana pemilik mengelola 
produksi dengan melakukan operasi yaitu tambah, cetak dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.27 dibawah ini : 
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admin
user
buka data user
tampil data user
tambah data user
data user berhasil ditambah
tambah
buka data user
tampil data user
ubah data user
data user berhasil diubah
ubah
buka data user
tampil data user
hapus data user
data user berhasil dihapus
hapus
masukkan username dan password
login berhasil
tekan tombol logout
berhasil keluar dari sistem
login
logout
11. Sequence Kelola User 
Dalam sequence diagram ini menjelaskan bagaimana Administrasi mengelola 
Penjualan dengan melakukan beberapa operasi yaitu tambah, ubah, dan hapus. Adapun 
penggambarannya seperti Gambar 3.27 dibawah ini : 
Gambar 3.27 : Squence Diagram Kelola User 
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D. Activity Diagram 
Activity Diagram menggambarkan alur kerja (workflow) dari sebuah sistem atau 
proses bisnis atau menu yang ada pada perangkat lunak, yang perlu diperhatikan disini 
adalah bahwa diagram aktivitas menggambarkan aktivitas system bukan apa yang 
dilakukan aktor, jadi aktivitas yang dapat dilakukan oleh sistem. Berikut adalah activity 
diagram pada Sistem Informasi Pengelolaan Dan Pemesanan Jamur Berbasis Web di Cv 
Safa Group : 
 
1. Activity Diagram pengolahan bibit 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola bibit. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.28 berikut ini : 
 
Gambar 3.28 : Activity Diagram pengolahan Bibit 
 
membuka form 
bibit
tambah
memilih aksi 
tambah data
mulai
ubah data
hapus data
memilih aksi 
ubah data
selesai
ya
tidak
ya
tidak
tampilkan from 
bibit
masukan data tambah
cari data
cari data
valid
valid
ubah
hapus
tampil data 
bibit
ya
tidak
ya
tidak
sistemkaryaw an
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2. Activity Diagram log 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola data log. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.29 berikut ini 
: 
 
Gambar 3.29 : Activity Diagram pembuatan Log 
 
3. Activity Diagram Kelola Penentuan Harga Jual 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola data penentuan harga jual. Penggambarannya dapat dilihat pada 
Gambar 3.30 berikut ini : 
 
tampil data log
membuka form 
log
tambah
memilih aksi 
tambah data
mulai
ubah data
hapus data
memilih aksi 
ubah data
selesai
ya
tidak
ya
tidak
tampilkan from log
masukan data tambah
cari data
cari data
valid
valid
ubah
hapus
ya
tidak
ya
tidak
sistemkaryaw an
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Gambar 3.30 : Activity Diagram Kelola Penentuan Harga Jual 
 
4. Activity Diagram Kelola Produksi 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola produksi barang. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.31 
berikut ini : 
mulai
membuka form kelola 
harga jual
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
harga jual
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data penentuan 
harga jual
Sistemadmin
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Gambar 3.31 : Activity Diagram Kelola Produksi 
 
5. Activity Diagram Kelola Hasil Produksi 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola hasil produksi. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.32 
berikut ini : 
mulai
membuka form kelola 
produksi
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
produksi
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data produksi
Sistemadmin
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Gambar 3.32: Activity Diagram Kelola Hasil Produksi 
 
 
6. Activity Diagram Kelola Penjualan 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola data penjualan. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.33 
berikut ini : 
mulai
membuka form kelola 
hasil produksi
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
hasil produksi
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data hasil produksi
Sistemadmin
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Gambar 3.33: Activity Diagram Kelola Penjualan 
 
7. Activity Diagram Kelola laporan 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola laporan. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.34 berikut ini 
: 
mulai
membuka form kelola 
penjualan
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
penjualan
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data kelola 
penjualan
Sistemadmin
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Gambar 3.34: Activity Diagram Kelola Laporan 
 
8. Activity Diagram laporan Hasil Produksi 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh pemilik 
dalam mengelola laporan hasil produksi. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 
3.35 berikut ini : 
mulai
membuka form kelola 
laporan
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
lporan
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data laporan
Sistemadmin
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Gambar 3.35: Activity Diagram Laporan Hasil Produksi 
 
9. Activity Diagram Kelola User 
Pada activity diagram ini menjelaskan aktivitas yang dilakukan oleh admin 
dalam mengelola data user. Penggambarannya dapat dilihat pada Gambar 3.36 berikut 
ini : 
mulai
membuka form kelola 
laporan hasil produksi
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
lporan hasil produksi
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data laporan hasil 
produksi
Sistempemilik
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Gambar 3.36 : Activity Diagram Kelola User 
 
E. Statechart Diagram 
Statechart Diagram memperlihatkan urutan keadaan sesaat yang dilalui sebuah 
obyek, kejadian yang menyebabkan sebuah transisi dari suatu state atau aktivitas  kepada 
yang lainnya, dan aksi yang menyebabkan perubahahan satu state atau aktivitas. Berikut 
adalah statechart diagram pada Sistem Informasi Pengelolaan Dan Pemesanan Jamur 
Berbasis Web di Cv Safa Group: 
1. Statechart Diagram Class User 
a. Statechart Diagram Method Login User 
Berikut adalah statechart diagram class User method login. Adapun penggambarannya 
pada gambar 3.37 sebagai berikut: 
mulai
membuka form kelola 
user
tambah 
data
karyawan
memilih aksi 
tambah data
Ya
Tidak
ubah data
karyawan
memilih aksi 
 ubah data
hapus data
Ya
Tidak
selesai
tampilan form kelola 
user
masukkan 
data
cari data
cari data
valid
valid
Ya
Ya
tambah
ubah
hapus
Tidak
Tidak
tampil data kelola user
Sistemadmin
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Gambar 3.37 : Statechart Diagram Method Login User 
b. Statechart Diagram Method logout User 
Berikut adalah statechart diagram class User method  logout. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.38 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.38 : Statechart Diagram Method Logout User 
 
2. Statechart Diagram Class Admin 
a. Statechart Diagram Method Login Admin 
Berikut adalah statechart diagram class Admin method login. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.39 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.39 : Statechart Diagram Method Login Admin 
mulai
halaman utama 
ditampilkan
mengaakses sistem informasi pengelolaan dan 
pemesanan jamur berbasis web di CV Safa 
Group
form login 
ditampilkan
tombol 
login dipilih
masukkan 
username dan 
password
username dan password salah
halaman user 
ditampilkan
username dan password benar
selesai
mulai
halaman 
user
halaman utama 
ditampilkan
memilih logout selesai
mulai
halaman utama 
ditampilkan
mengaakses sistem informasi pengelolaan dan 
pemesanan jamur berbasis web di CV Safa 
Group
form login 
ditampilkan
tombol 
login dipilih
masukkan 
username dan 
password
username dan password salah
halaman user 
ditampilkan
username dan password benar
selesai
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b. Statechart Diagram Method logout Admin 
Berikut adalah statechart diagram class Admin method  logout. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.40 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.40 : Statechart Diagram Method Logout Admin 
 
3. Statechart Diagram Class Konsumen 
a. Statechart Diagram Method Login Konsumen 
Berikut adalah statechart diagram class Konsumen method login. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.41 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.41 : Statechart Diagram Method Login Konsumen 
b. Statechart Diagram Method logout Konsumen 
Berikut adalah statechart diagram class Konsumen method  logout. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.42 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.42 : Statechart Diagram Method Logout Konsumen 
 
mulai
halaman 
user
halaman utama 
ditampilkan
memilih logout selesai
mulai
halaman utama 
ditampilkan
mengaakses sistem informasi pengelolaan dan 
pemesanan jamur berbasis web di CV Safa 
Group
form login 
ditampilkan
tombol 
login dipilih
masukkan 
username dan 
password
username dan password salah
halaman user 
ditampilkan
username dan password benar
selesai
mulai
halaman 
user
halaman utama 
ditampilkan
memilih logout selesai
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4. Statechart Diagram Class Produk 
a. Statechart Diagram Method Tambah Produk 
  Berikut adalah statechart diagram class Produk method tambah Produk. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.43 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.43 : Statechart Diagram Method Tambah Produk 
b. Statechart Diagram Method Ubah Produk 
  Berikut adalah  statechart diagram class Produk method ubah Produk. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.44 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.44 : Statechart Diagram Method Ubah Produk 
 
c. Statechart Diagram Method Hapus Produk 
  Berikut adalah statechart diagram class Produk  method hapus Produk. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.45 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.45 : Statechart Diagram Method Hapus Produk 
 
 
mulai
data produk 
ditampilkan
validasi
memasukk
an data 
produk
pesan simpan 
berhasil ditampilkan
selesai
pesan data masukkan tidak 
valid ditampilkan
data valid
data tidak valid
kembali
mulai
menampilkan menu 
produk
memilih menu 
kelola produk
form ubah data 
ditampilkan
memilih aksi 
ubah
pesan ubah berhasil 
ditampilkan
data 
ditampilkan
pesan data perubahan 
tidak valid ditampilkan
selesai
data masukkan 
valid
data masukkan tidak valid
kembali
mulai
data produk 
ditampilkan
memilih menu 
produk pesan konfirmasi 
hapus ditampilkan
memilih 
aksi hapus
pesan hapus data 
berhasil ditampilkan
selesai
memilih cancel
memilih oke
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5. Statechart Diagram Class Produksi 
a. Statechart Diagram Method Tambah Produksi 
  Berikut adalah statechart diagram class Produksi method tambah Produksi. 
Adapun penggambarannya pada gambar 3.46 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.46 : Statechart Diagram Method Tambah Produksi 
b. Statechart Diagram Method Ubah Produksi 
  Berikut adalah  statechart diagram class Produksi  method ubah Produksi. 
Adapun penggambarannya pada gambar 3.47 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.47: Statechart Diagram Method Ubah Produksi 
 
c. Statechart Diagram Method Hapus Produksi 
  Berikut adalah statechart diagram class Produksi method hapus Produksi. 
Adapun penggambarannya pada gambar 3.48 sebagai berikut: 
 
 
Gambar 3.48 : Statechart Diagram Method Hapus Produksi 
mulai
data produksi 
ditampilkan
validasi
memasukka
n data 
produksi
pesan simpan 
berhasil ditampilkan
selesai
pesan data masukkan tidak 
valid ditampilkan
data valid
data tidak valid
kembali
mulai
menampilkan menu 
produksi
memilih menu 
kelola produksi
form ubah data 
ditampilkan
memilih aksi 
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pesan ubah berhasil 
ditampilkan
data 
ditampilkan
pesan data perubahan 
tidak valid ditampilkan
selesai
data masukkan 
valid
data masukkan tidak valid
kembali
mulai
data produksi 
ditampilkan
memilih menu 
produksi pesan konfirmasi 
hapus ditampilkan
memilih 
aksi hapus
pesan hapus data 
berhasil ditampilkan
selesai
memilih cancel
memilih oke
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6. Statechart Diagram Class Hasil Produksi 
a. Statechart Diagram Method Tambah Hasil Produksi 
  Berikut adalah statechart diagram class Hasil Produksi method tambah Hasil 
Produksi. Adapun penggambarannya pada gambar 3.49 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.49 : Statechart Diagram Method Tambah Hasil Produksi 
b. Statechart Diagram Method Cetak Hasil Produksi 
  Berikut adalah statechart diagram class Hasil Produksi method cetak Hasil 
Produksi. Adapun penggambarannya pada gambar 3.50 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.50 : Statechart Diagram Method Cetak Hasil Produksi 
 
7. Statechart Diagram Class Bibit 
a. Statechart Diagram Method Tambah Bibit 
  Berikut adalah statechart diagram class Bibit method tambah Bibit. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.51 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.51 : Statechart Diagram Method Tambah Bibit 
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b. Statechart Diagram Method Ubah Bibit 
  Berikut adalah  statechart diagram class Bibit method ubah Bibit. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.52 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.52 : Statechart Diagram Method Ubah Bibit 
 
c. Statechart Diagram Method Hapus Bibit 
  Berikut adalah statechart diagram class Bibit method hapus Bibit. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.53 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.53 : Statechart Diagram Method Hapus Bibit 
8. Statechart Diagram Class Log 
a. Statechart Diagram Method Tambah Log 
  Berikut adalah statechart diagram class Log method tambah Log. Adapun 
penggambarannya pada 3.54 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.54 : Statechart Diagram Method Tambah Log 
b. Statechart Diagram Method Ubah Log 
  Berikut adalah  statechart diagram class Log method ubah Log. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.55 sebagai berikut: 
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Gambar 3.55 : Statechart Diagram Method Ubah Log 
c. Statechart Diagram Method Hapus Log 
  Berikut adalah statechart diagram class Log method hapus Log. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.56 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.56 : Statechart Diagram Method Hapus Log 
9. Statechart Diagram Class Penjualan 
a. Statechart Diagram Method Tambah Penjualan 
  Berikut adalah statechart diagram class Penjualan method tambah Penjualan. 
Adapun penggambarannya pada gambar 3.57 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.57 : Statechart Diagram Method Tambah Penjualan 
b. Statechart Diagram Method Cetak Penjualan 
  Berikut adalah  statechart diagram class Penjualan method cetak Penjualan. 
Adapun penggambarannya pada gambar 3.58 sebagai berikut: 
 
Gambar 3.58 : Statechart Diagram Method Cetak Penjualan 
mulai
menampilkan menu 
log
memilih menu 
kelola log
form ubah data 
ditampilkan
memilih aksi 
ubah
pesan ubah berhasil 
ditampilkan
data 
ditampilkan
pesan data perubahan 
tidak valid ditampilkan
selesai
data masukkan 
valid
data masukkan tidak valid
kembali
data log ditampilkan
memilih 
menu log pesan konfirmasi 
hapus ditampilkan
memilih 
aksi hapus
pesan hapus data 
berhasil ditampilkan
selesai
memilih cancel
memilih oke
mulai
mulai
data penjualan 
ditampilkan
validasi
memasukka
n data 
penjualan
pesan simpan 
berhasil ditampilkan
selesai
pesan data masukkan tidak 
valid ditampilkan
data valid
data tidak valid
kembali
mulai
menampilkan data 
penjualan
memilih menu 
penjualan mencetak 
penjualan
memilih menu 
aksi cetak
selesai
 
74 
 
3.3.3. Entity Relationalship Diagram (ERD) 
Entity relationship diagram adalah suatu model jaringan yang menggunakan 
susunan data yang disimpan dalam sistem secara abstrak. ERD merupakan model 
jaringan data yang menekankan pada struktur-struktur dan relasi data. 
1. Entity 
Entity adalah obyek yang dapat dibedakan dalam dunia nyata. Gambar 3.59 
berikut ini menjelaskan tentang himpunan entitas pada Sistem Informasi Pengelolaan 
Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web Pada CV. Safa Group, yaitu ada 
user, produk, konsumen, pemesanan, penjualan dan pengiriman. Adapun 
penggambarannya pada gambar 3.59 sebagai berikut: 
user Produk Konsumen
produksi Penjualan Harga jual
Hasil produksi laporan
 
Gambar 3.59 : Himpunan Entitas 
2. Atribute serta primary key 
Atribut adalah karakteristik dari entity atau relationship, yang menyediakan 
penjelasan detail tentang entity atau relationship tersebut. Nilai Atribut merupakan suatu 
data aktual atau informasi yang disimpan pada suatu atribut di dalam suatu entity atau 
relationship. Berikut ini adalah gambar 3.60 menjelaskan atribut serta primary key pada 
Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis Web 
Pada CV. Safa Group.  
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user
Id_user
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Hasil_bersih
 
Harga_jual
Id_jual
Jumlah_produk Harga_beli
Harga_jual
Tgl_produksi
Id_produk
keterangan
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produk
Id_produk
Nama_barang
jenis
Jumlah_barang
dipesan
tersedia
keterangan
 
konsumen
Id_konsumen
Nama_konsumen
jekel
email
telp
alamat
 
penjualan
No_nota
tanggal
Id_konsumen
harga
Jumlah_beli
Lain_lain
Total_bayar
keterangan
ukuran
 
laporan
Kd_laporan
tanggal
No_nota
 
Gambar 3.60 : Atribute Primary Key Deskriptif 
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3. Relationship  
Relationship adalah hubungan yang terjadi antara satu atau lebih entity. Berikut 
ini adalah gambar 3.61 yang menjelaskan hubungan relasi antara entity satu 
dengan entity lainnya. 
Hasil produksi memproses Harga jual1M
konsumen memproses penjualanM1
Penjualan memproses laporan1M
produksi menghasilkan produk1M
produk menghasilkan Harga jual1M
produksi membuat Hasil produksiM1
 
Gambar 3.61 : Atribute Relationship 
 
4. Entity Relationship Diagram (ERD) 
Berikut ini adalah gambar 3.62 yang menjelaskan Entity Relationship Diagram 
pada Sistem Informasi Pengelolaan Produksi Dan Pemasaran Jamur Tiram Berbasis 
Web Pada CV. Safa Group. 
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Gambar 3.62 : Entity Relationship Diagram (ERD) 
3.3.4 Perancangan Basis Data 
  Dari hasil Entity Relationship Diagram yang telah terbentuk, akan ditentukan 
tabel-tabel yang akan digunakan sebagai berikut : Tabel-tabel yang terbentuk:  
1. Tabel User 
Tabel User didapatkan dari class User sehingga class ini akan menghasilkan sebuah 
tabel yang merupakan kombinasi dari semua class. Adapun penggambarannya pada 
tabel 3.2 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_user 
Fungsi  : Menampung data pengguna 
Primary Key : id_user 
Foreign Key : - 
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Tabel 3.2 Tabel User 
Field Type Size Keterangan 
Id_user Char   6 Id User 
Username Char  10 Username User 
Password Varchar  8 Password User 
Level_User varchar 15 Level user 
 
2. Tabel Konsumen 
Tabel konsumen didapat dari class data konsumen. Adapun penggambarannya 
pada tabel 3.3 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_konsumen 
Fungsi  : Menampung data konsumen. 
Primary Key : id_konsumen 
Foreign Key : - 
Tabel 3.3 Tabel Konsumen 
Field Type Size Keterangan 
Id_konsumen Char  10 Id konsumen 
Nama_konsumen Varchar 50 Nama konsumen 
Jekel  Enum  2 Jenis kelamin 
Alamat  Varchar  50 Alamat konsumen 
Telp   Char  12 No telephon konsumen 
Email  Varchar 50 Email konsumen 
 
3. Tabel Produk 
Tabel produk didapat dari class produk. Adapun penggambarannya pada tabel 
4.4 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_produk 
Fungsi  : Menampung data produk 
Primary Key : id_produk 
Foreign Key : - 
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Tabel 3.4 Tabel Produk 
Field Type Size Keterangan 
Id_produk Char  10 Id  produk 
Nama_barang Varchar 25 Nama produk 
Jenis  Varchar  15 Jenis  produk 
Jumlah_barang Float   - Jumlah barang 
Dipesan  Float   - Produk  yang dipesan 
Tersedia  Float   - Produk  yang tersedia 
Keterangan   Varchar  - Keterangan produk 
4. Tabel Produksi 
Tabel produksi didapat dari class produksi. Adapun penggambarannya pada tabel 
3.5 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_produksi 
Fungsi  : Menampung data produksi. 
Primary Key : kd_produksi 
Foreign Key : - 
Tabel 3.5 Tabel Produksi 
Field Type Size Keterangan 
Kd_produksi Char  10 Kode pemesanan 
Id_produk Char  10 Id produk 
Tanggal  Date  6 Tanggal  
Jumlah_bibit Int  11 Jumlah bibit produksi 
Jumlah_log Int  11 Jumlah log produksi 
Keterangan Varchar  150 keterangan 
 
5. Tabel Penjualan 
Tabel penjualan didapat dari class penjualan. Adapun penggambarannya pada 
tabel 3.6 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_penjulan 
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Fungsi  : Menampung data penjualan produk 
Primary Key : no_nota 
Foreign Key : id_konsumen 
Tabel 3.6 Tabel Penjualan 
Field Type Size Keterangan 
No_nota Char 10 Kode penjualan 
Id_produk Char 10 Id produk 
Tanggal Date - Tanggal penjualan 
Id_konsumen Char 10 Kode konsumen 
Harga Float - Harga satuan 
Ukuran Float - Ukuran (m/cm) 
Jumlah_beli int 11 Jumlah pembelian 
Lain_lain Float - Ongko kirim / biaya tambahan 
Total_bayar Float - Total yang harus dibayar 
Keterangan varchar 150 Keterangan menganail penjualan 
6. Tabel Hasil Produksi 
Tabel hasil produksi didapat dari class hasil produksi. Adapun penggambarannya 
pada tabel 3.6 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_hasil_produksi 
Fungsi  : Menampung data hasil produksi 
Primary Key : tgl_produksi 
Foreign Key : kd_produksi 
Tabel 3.7 Tabel Hasil Produksi 
Field Type Size Keterangan 
Tgl_produksi Date  - Tangal produksi 
Kd_produksi Char 10 Kode produksi 
Jumlah__panen int 11 Jumlah panen produksi 
Jumlah_gagal int 11 Jumlah gagal produksi 
Hasil_bersih int 11 Hasil bersih produksi 
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7. Tabel Harga Jual 
Tabel harga jual didapat dari class harga jual. Adapun penggambarannya pada 
tabel 3.6 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_harga_jual 
Fungsi  : Menampung data harga penjualan produk 
Primary Key : id_jual 
Foreign Key : - 
Tabel 3.8 Tabel Harga Jual 
Field Type Size Keterangan 
Id jual Char 10 Kode penjualan 
Tgl_produksi Date  - Tanggal produksi 
Id_produk Char  10 Id produk 
Jumlah_produk Int  11 Jumlah  penjualan 
Harga_beli Float  - Harga beli 
Harga_jual Float - Harga jual 
keterangan Float - Keterangan  
 
8. Tabel Laporan  
Tabel laporan didapat dari class laporn. Adapun penggambarannya pada tabel 
3.6 sebagai berikut: 
Nama Tabel : tb_laporan 
Fungsi  : Menampung data laporan 
Primary Key : kd_laporan 
Foreign Key : no_nota 
Tabel 3.9 Tabel Laporan 
Field Type Size Keterangan 
Kd_laporan Char 10 Kode laporan 
Tanggal Date - Tanggal laporan 
No_nota Char 10 Kode penjualan 
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Semua tabel-tabel di atas mempunyai hubungan satu sama lain. Dalam 
menggambarkan hubungan antar tabel ini perlu digunakan Relationship Table. Untuk 
lebih  jelasnya  mengenai  hubungan  tabel-tabel  diatas. Adapun penggambarannya pada 
gambar 3.63 sebagai berikut: 
 
 
 
Gambar 3.63 : Relationship Table 
 
3.3.5 Perancangan Interface 
Dari desain sistem tersebut diatas langkah berikutnya adalah membuat desain input 
dan output sebagai interface antara user dengan sistem. Desain input merupakan 
interface yang digunakan dalam menambah data, mengupdate data, ataupun 
menghapus data. Sedangkan desain output merupakan bentuk laporan yang 
dihasilkan oleh sistem. Adapun penjelasan form input dan output Sistem Informasi 
Administrasi Ktp Dan Kk Berbasis Dekstop Pada Kantor Kecamatan Batealit 
Jepara adalah sebagai berikut : 
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1. Desain Form Login  
Berikut adalah Desain Form Login digunakan untuk melakukan login masuk ke 
sistem dengan mengisikan username dan password. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
2. Desain Form Menu Utama  
Berikut adalah Desain Form Menu User digunakan untuk menambah, mengubah, 
dan menghapus data user dari sistem. 
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3. Desain Form Register  
Berikut adalah Desain Form Menu Register digunakan oleh konsumen untuk 
mengisi data diri dan produk yang akan dipesan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Desain Form Bibit  
Berikut adalah Desain Menu Bibit digunakan oleh karyawan untuk mengelola 
data bibit. 
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5. Desain Form Produksi 
Berikut adalah Desain Form Hasil Produksi digunakan oleh karyawan untuk 
mengelola Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
6. Desain Form Hasil Produksi 
Berikut adalah Desain Form Hasil Produksi digunakan oleh karyawan untuk 
mengelola  data 
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7. Desain Form Data Produk 
Berikut adalah Desain Form Menu Data Produk digunakan oleh Admin  untuk 
mengelola Produk 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8. Desain Form Data Produksi 
Berikut adalah Desain Form Menu utama digunakan oleh Admin untuk 
mengelola data 
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9. Desain Form Data Hasil Produksi 
Berikut adalah Desain Form Menu data harga jual digunakan oleh Admin untuk 
mengelola Data Hasil Produksi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
10. Desain Form Verifikasi 
Berikut adalah Desain Form Menu Data Verifikasi digunakan oleh Admin untuk 
mengelola Verifikasi 
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11. Desain Form Laporan  
Berikut adalah Desain Form Menu data Laporan digunakan oleh Admin untuk 
mengelola data laporan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
12. Desain Form Data Laporan  
Berikut adalah desain form menu data Laporan digunakan oleh Pemilik untuk 
mengelola data Laporan produksi 
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13. Desain Form Laporan Penjualan  
Berikut adalah Desain Form Laporan Penjualan digunakan oleh Pemilik untuk 
mengelola data Laporan Penjualan 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
14. Desain Form Pembayaran  
Berikut adalah Desain Form Menu Pembayaran digunakan oleh kosumen untuk 
melakukan Pembayaran  
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15. Desain Form Ceck Out  
Berikut adalah desain form menu Ceck Out digunakan oleh kosumen untuk 
melakukan cek out 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
16. Desain Form Invoice Emailer  
Berikut adalah desain form menu  Invoice digunakan oleh Admin untuk 
mengirim cetak nota pembelian 
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17. Desain Form Kontak CV Safa Group 
Berikut adalah desain form menu  Kontak CV Safa Group digunakan oleh 
konsumen untuk mengirim pesan 
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BAB IV  
IMPLEMENTASI 
 
Implementasi sistem adalah prosedur yang dilakukan untuk menyelesaikan 
desain sistem yang telah dirancang, sistem yang disetujui, menguji sistem, dan memulai 
menggunakan sistem baru tersebut atau sistem yang diperbaiki 
4.1 Lingkungan Implementasi 
Sistem Informasi Pengelolaan Dan Pemasaran Jamur  di Cv safa group 
diimplementasikan pada lingkungan perangkat keras dan perangkat lunak sebagai 
berikut : 
1. Lingkungan Perangkat Keras 
Pada aplikasi Sistem Informasi Pengeloaan Dan Pemasaan pada Cv safa group 
ini dibutuhkan berbagai perangkat keras yang menandai agar aplikasi tersebut 
bisa berjalan dengan baik. Untuk dapat menjalankan program adalah sebuah 
komputer dengan spesifikasi 
a. Prosesor Intel miniman pentium 4 
b. RAM minimal 512MB 
c. Hardisk minimal 80GB 
2. Lingkungan Perangkat Lunak 
Perangkat lunak Sistem Informasi Pengeloaan Dan Pemasaan pada       Cv safa 
group dikembangkan pada komputer dengan rincian sebagai berikut : 
a. Sistem operasi Microsoft Windows 7  
b. Web Browser  
c. XAMPP  
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1. Tampilan Menu Utama 
a. Tampilan Menu login pemilik. 
Menu login digunakan untuk masuk kedalam sistem, dimana cara 
penggunaanya  harus log in mamasukkan username dan Password. Tampilan 
menu log in menu utama adalah seperti gambar 4.1 berikut: 
 
Gambar 4.1 : Desain Form Menu Utama 
2. Tampilan Tambah Bibit 
b. Tampilan tambah bibit 
Tampilan tambah bibit digunakan karyawan untuk menambah bibit, 
Tampilan menu login admin adalah seperti gambar 4.2 berikut: 
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Gambar 4.2 : Desain Form tambah bibit 
3. Tampilan halaman tambah produksi 
c. Tampilan halaman tambah produksi 
Tampilan tambah produksi digunakan karyawan untuk menambah data 
produksi.. Tampilan menu login karyawan adalah seperti gambar 4.3 berikut: 
 
Gambar 4.3 : Desain Form tambah produksi 
 
4. Tampilan Halaman tambah hasil produksi 
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Halaman tambah  produksi adalah halaman yang digunakan karyawan 
untuk melakukan penambahan hasil produkdsi. Tampilan halaman tambah hasil 
produksi  adalah seperti gambar 4.4berikut: 
 
 
 
Gambar 4.4 : Desain Form tambah hasil produksi 
 
5. Tampilan Halaman data produksi 
Halaman data produksi adalah halaman  yang di gunakan admin untuk 
melihat data jumlah produksi. Tampilan halaman data produksi adalah seperti 
gambar 4.5 berikut : 
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Gambar 4.5 : Desain Form data produksi 
 
6. Tampilan Halaman Produk 
Halaman produk  adalah halaman yang digunakan admin untuk melihat  
data produksi dan menambah produk. Tampilan halaman produk adalah seperti 
gambar 4.6 berikut: 
 
 
Gambar 4.6 : Desain Form halaman produk 
 
7. Tampilan Halaman data hasil produksi 
Halaman data hasil produksi adalah halaman yang digunakan admin 
untuk melihat data  hasil produksi. Tampilan halaman  data hasil produksi adalah 
seperti gambar 4.7 berikut: 
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Gambar 4.7 : Desain Form data hasil produksi 
 
8. Tampilan Halaman verifikasi 
Halaman  verifikasi adalah halaman yang digunakan admin untuk 
melakukan verikasi pada konsumen yang membeli jamur. Tampilan halaman 
verifikasi adalah seperti gambar 4.8berikut: 
 
Gambar 4.8 : Desain Form Verifikasi 
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9. Tampilan Halaman Register 
Halaman register adalah halaman yang digunakan konsumen untuk 
melakukan register agar konsumen mendapatkan username dan pasword. 
Tampilan halaman register  adalah seperti gambar 4.9berikut: 
 
Gambar 4.9 : Desain Form Register 
 
10.  Tampilan Halaman pembelian  
Halaman pembelian adalah halaman yang digunakan konsumen untuk 
membeli jamur. Tampilan halaman pembelian  adalah seperti gambar 4.10 
berikut: 
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Gambar 4.10 : Desain Form Pembelian 
 
11. Tampilan Halaman cek out 
Halaman cek out adalah halaman yang digunakan konsumen  untuk 
melakukan cek out setelah membeli jamur. Tampilan halaman data hasil 
produksi  adalah seperti gambar 4.11 berikut: 
 
Gambar 4.11 : Desain Form Ceck Out 
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12. Tampilan Halaman pembayaran 
Halaman pembayaran adalah halaman yang digunakan konsumen  untuk 
melakukan pembayaran dengan nomer rekening yang tertera. Tampilan halaman 
pembayaran  adalah seperti gambar 4.12 berikut: 
 
Gambar 4.12 : Desain Form Pembayaran 
 
13. Tampilan Halaman kontak 
Halaman kontak  adalah halaman yang digunakan konsumen untuk 
melakukan pembayaran. Tampilan halaman kontak  adalah seperti gambar 4.13 
berikut: 
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Gambar 4.13 : Desain Form kontak 
 
14.  Tampilan Halaman invoice emailer 
Halaman invoice emailer adalah halaman yang digunakan  untuk 
melakukan kirim bukti pembyaran laporan. Tampilan halaman invoice emailer  
adalah seperti gambar 4.14 berikut: 
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Gambar 4.14 : Desain Form invoice emailer 
15  Tampilan Halaman laporan penjualan 
Halaman laporan penjualan  adalah halaman yang digunakan pemilik  
untuk mencetak laporan penjualan. Tampilan halaman tambah user  adalah 
seperti gambar 4.15 berikut: 
Gambar 4.15 : Desain Form laporan penjualan 
16.  Tampilan Halaman laporan produksi 
Halaman laporan produksi adalah halaman yang digunakan pemilik untuk melakukan 
cetak laporan produksi. Tampilan halaman laporan produksi  adalah seperti gambar 
4.16berikut: 
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Gambar 4.16 : Desain Form laporan produksi 
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Tabel 4.1: Skenario Pengujian Sistem 
No Kelas Uji Teknik 
Pengujian 
Evaluasi Hasil 
1 Authentifikasi 
Login 
Black Box Simulasi sistem memeriksa proses login 
berhasil atau tidak. Kemudian menyimpan 
session user pada saat login, dan mematikan 
session pada saat user sudah logout. Sehingga 
sistem tidak bisa dibuka lagi, kecuali harus 
login kembali 
2 Kelola  user Black Box Sistem dapat menampilkan data user, 
menambah data user, mengubah data user dan 
menghapus data user 
3 Kelola produksi Black Box Sistem dapat menampilkan data produksi, 
menambah data produksi, mengubah data 
produksi dan menghapus data produksi. 
4 Kelola harga jual Black Box Sistem dapat mengubah data harga jual, 
menghapus data menghapus harga jual 
5 verifikasi Black Box Sistem dapat menampilkan data ACC 
pembelian, dapat mengubah status pembelian 
6  data konsumen Black Box Sistem dapat menampilkan data konsumen 
yang di ACC dan yang belum di ACC 
7 bibit Black Box Sistem dapat menambah data bibit jamur dan 
menghapus data bibit jamur 
8 laporan Black Box Sistem dapat menambah data laporan  , 
mengubah data laporan dan meng hapus data 
laporan 
9 prediksi Black Box Sistem dapat menampilkan, menambah, 
mengubah dan menghapus data jamur 
 
 
 
 
 
 
 
